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MOTTO 

“ Pendidikan yang bermakna bukan tentang menyamakan langkah, melainkan 

memastikan setiap langkah memiliki ruang untuk bertumbuh ”. 
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ABSTRAK 

Elsaputri, Adella. 2026. “Strategi Guru PAI dalam Mengimplementasikan 

Pembelajaran yang Inklusif di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan Tahun 

2025/2026”. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : 

Arditya Prayogi M. Hum. 

Keberagaman kemampuan, karakter, serta kebutuhan belajar peserta didik di 

SMP Negeri 14 Kota Pekalongan menuntut guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

untuk menghadirkan proses pembelajaran yang mampu mengakomodasi seluruh 

peserta didik secara adil dan tanpa diskriminasi. Kondisi kelas yang heterogen 

menjadikan pembelajaran inklusif sebagai salah satu pendekatan penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang menghargai perbedaan dan memberikan 

kesempatan yang setara bagi setiap peserta didik untuk berkembang sesuai dengan 

potensinya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kajian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 

strategi yang diterapkan guru PAI dalam mengimplementasikan pembelajaran yang 

inklusif, mengidentifikasi berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaannya, 

serta mengungkap upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala tersebut. 

Fokus kajian diarahkan pada praktik pembelajaran PAI di SMP Negeri 14 Kota 

Pekalongan pada tahun ajaran 2025/2026. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, observasi 

partisipatif terbatas, dan dokumentasi. Sumber data primer berasal dari guru PAI 

dan peserta didik, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari modul ajar dan 

dokumentasi kegiatan pembelajaran. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber, sedangkan analisis data menggunakan model 

interaktif Miles, Huberman dan Saldana yang meliputi pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI mengimplementasikan 

pembelajaran yang inklusif melalui beberapa strategi, yaitu asesmen diagnostik 

untuk memetakan kemampuan peserta didik, pengelompokan belajar secara 

fleksibel, penerapan pembelajaran kooperatif, penggunaan pendekatan kontekstual, 

serta pemberian dukungan dan perhatian kepada peserta didik yang mengalami 

kesulitan belajar. Kendala yang dihadapi meliputi perbedaan kemampuan peserta 

didik yang cukup beragam, keterbatasan waktu pembelajaran, perubahan 

kurikulum, serta belum adanya pelatihan khusus mengenai pembelajaran inklusif. 

Adapun solusi yang dilakukan guru antara lain memberikan pendampingan secara 

personal, menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik, 

memanfaatkan sumber belajar yang lebih fleksibel, serta meningkatkan koordinasi 

dan refleksi dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, strategi guru PAI 

berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang inklusif, humanis, dan 

memberikan kesempatan belajar yang setara bagi seluruh peserta didik. 

Kata Kunci: Strategi Guru, Implementasi Pembelajaran Inklusif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hak fundamental bagi setiap individu dalam 

masyarakat. Hak ini mencakup seluruh peserta didik yang berasal dari berbagai 

latar belakang, kemampuan, dan kebutuhan belajar yang beragam. Prinsip ini 

sejalan dengan ide pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif merupakan suatu 

sistem pendidikan yang menyediakan akses seluas-luasnya bagi seluruh peserta 

didik, baik yang mengalami kesulitan belajar maupun yang memiliki 

kemampuan normal, untuk belajar bersama dalam satu lingkungan tanpa 

diskriminasi. Pendidikan inklusif kini menjadi salah satu isu penting dalam 

perkembangan pendidikan modern, khususnya dalam merespons keberagaman 

peserta didik di ruang kelas. Pedagogik inklusif dipahami sebagai strategi 

pembelajaran yang dirancang untuk menjamin hak kesetaraan setiap peserta 

didik dalam memperoleh kesempatan belajar yang sama . Pendekatan ini tidak 

terbatas pada upaya mengakomodasi peserta didik dengan kebutuhan khusus 

semata, tetapi juga mencakup penerapan strategi yang peka terhadap perbedaan 

budaya, bahasa, latar belakang sosial, gaya belajar, serta variasi kemampuan 

akademik (Kusuma & Tri Herlambang, 2025: 2). 

 Di tengah kondisi masyarakat global yang semakin beragam, 

penerapan pedagogik inklusif menjadi sangat relevan guna memastikan setiap 

peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang adil, setara, dan bermakna.. 



 
 

2 
 

 
 

Dalam konteks pendidikan inklusif, pembelajaran yang bersifat inklusif 

merupakan bentuk pengimplementasiannya di dalam ruang kelas. 

Pembelajaran inklusif didefinisikan sebagai suatu proses yang dirancang yang 

tujuannya agar setiap peserta didik dapat berpartisipasi, terlibat, dan meraih 

kompetensi sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing (Nurfadhilah et 

al., 2025:114). 

Oleh sebab itu, pembelajaran inklusif mengharuskan guru untuk 

menyesuaikan cara mengajar, alat pembelajaran, dan metode penilaian. 

Penyesuaian tersebut bertujuan agar suasana belajar mampu memenuhi variasi 

kemampuan, karakter, dan gaya belajar peserta didik. Pada praktik 

pembelajaran saat ini, tantangan paling utama adalah menjamin proses belajar 

yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing peserta didik. 

Para guru diharuskan untuk mengubah cara pandang dalam pembelajaran dari 

model yang seragam ke pendekatan yang berfokus pada peserta didik (Azzahra 

et al., 2025:3). 

Agar dapat mengakomodasi keberagaman kebutuhan peserta didik, 

guru perlu merancang dan menerapkan strategi yang tepat dalam 

mengimplementasikan pembelajaran yang inklusif. Strategi guru dalam 

konteks ini merujuk pada langkah-langkah terencana dan sistematis yang 

digunakan untuk mengelola proses pembelajaran agar mampu menjangkau 

seluruh peserta didik tanpa terkecuali. Implementasi tersebut mencakup 

pemilihan metode, model, media, serta teknik pengelolaan kelas yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan belajar yang beragam. 
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Cakupan implementasi tersebut dapat terealisasikan secara optimal melalui 

penerapan strategi pembelajaran yang tepat, terarah, dan kontekstual. Dengan 

strategi yang dirancang secara matang, guru dapat menghadirkan pembelajaran 

yang inklusif, yaitu proses belajar yang fleksibel, adaptif, serta memberikan 

kesempatan yang setara bagi setiap peserta didik untuk berkembang sesuai 

dengan potensinya. (Hasriadi, 2022:4). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), pembelajaran tidak 

hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai universal Islam yang bersifat humanis dan inklusif. 

Nilai-nilai seperti penghargaan terhadap perbedaan, toleransi, keadilan, serta 

kasih sayang merupakan ajaran Islam yang dapat diinternalisasikan melalui 

proses pembelajaran PAI dan diwujudkan dalam perilaku inklusif di 

lingkungan sekolah. Oleh karena itu, strategi guru PAI dalam 

mengimplementasikan pembelajaran yang inklusif memiliki peran yang sangat 

penting dalam menerjemahkan nilai-nilai tersebut ke dalam praktik 

pembelajaran yang nyata. Melalui pemilihan metode, pendekatan, dan 

pengelolaan kelas yang tepat, guru PAI dapat menciptakan suasana belajar 

yang menghargai keberagaman karakteristik peserta didik, baik dari segi 

kemampuan, latar belakang, maupun kebutuhan belajar, sehingga nilai-nilai 

Islam tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati dan diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. (Hayat et al., 2025:256). 

Berdasarkan observasi awal dan disertai wawancara  bersama dengan 

narasumber Bu Hamidatunnisa, Salah satu guru pai di SMP Negeri 14 Kota 
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Pekalongan pada hari Jum’at, 27 Februari 2026, diperoleh gambaran bahwa 

pelaksanaan pembelajaran PAI berlangsung dalam kondisi kelas yang sangat 

heterogen. Keberagaman peserta didik terlihat dari perbedaan kemampuan 

akademik, karakter, latar belakang sosial, dan kondisi fisik . Sekolah ini pada 

prinsipnya telah menerapkan nilai-nilai inklusivitas dengan menerima seluruh 

peserta didik tanpa diskriminasi dan berupaya menciptakan lingkungan belajar 

yang aman, nyaman, serta menghargai perbedaan. 

Namun, dalam praktik pembelajaran PAI, guru masih menghadapi 

berbagai permasalahan. Permasalahan tersebut meliputi kesulitan 

menyesuaikan materi dan metode pembelajaran dengan kemampuan siswa 

yang beragam, keterbatasan waktu pembelajaran, serta belum adanya 

dukungan pelatihan khusus terkait pembelajaran inklusif. Sebagai upaya 

merespon kondisi tersebut, guru PAI di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan telah 

menerapkan beberapa strategi pembelajaran awal sebagai upaya mewujudkan 

pembelajaran yang inklusif. Strategi tersebut antara lain melakukan tes 

diagnostik di awal semester untuk memetakan kemampuan awal siswa, 

kemudian melakukan pengelompokan berdasarkan tingkat pemahaman. Selain 

itu, guru menerapkan variasi strategi pembelajaran seperti pembelajaran 

kooperatif dan pembelajaran kontekstual agar siswa dapat belajar sesuai 

dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing. 

Meskipun strategi tersebut telah diterapkan, penerapannya belum 

pernah dikaji secara sistematis untuk mengetahui bagaimana bentuk 

pelaksanaannya, tantangan yang dihadapi, serta peluang pengembangannya 
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dalam implementasi pembelajaran PAI yang inklusif. Dengan demikian, 

penelitian ini berusaha mengisi kesenjangan penelitian dengan meninjau 

bagaimana strategi guru PAI dalam mengimplementasikan pembelajaran yang 

inklusif di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan pada tahun ajaran 2025/2026. 

Maka dari itu, penelitian ini diberi judul "STRATEGI GURU PAI DALAM 

MENGIMPLEMENTASIKAN PEMBELAJARAN  INKLUSIF DI SMP 

NEGERI 14 KOTA PEKALONGAN TAHUN 2025/2026". 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Pembelajaran PAI di SMP Negeri 14 kota Pekalongan dilaksanakan dalam 

kondisi peserta didik yang heterogen dari segi kemampuan, karakter, dan 

kebutuhan belajar. 

2. Guru PAI masih mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi 

pembelajaran yang mampu mengakomodasi keberagaman peserta didik 

secara inklusif. 

3. Keterbatasan dukungan pembelajaran inklusif, seperti belum adanya 

pelatihan khusus dan guru pendamping, memengaruhi pelaksanaan 

pembelajaran PAI yang inklusif di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Penelitian ini dibatasi pada strategi guru PAI dalam mengimplementasikan 

pembelajaran yang inklusif di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan. 
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2. Subjek penelitian difokuskan pada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

kelas IX di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan sebagai pelaksana 

pembelajaran inklusif. 

3. Penelitian ini memusatkan perhatian pada pengalaman, praktik, serta 

tantangan guru PAI dalam menerapkan strategi pembelajaran yang inklusif 

di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan pada tahun ajaran 2025/2026. 

4. Penelitian ini tidak membahas hasil belajar peserta didik secara kuantitatif, 

melainkan berfokus pada strategi pembelajaran yang diterapkan guru PAI. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi guru PAI dalam mengimplementasikan pembelajaran  

inklusif di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan pada tahun ajaran 2025/2026 ? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi guru PAI dalam implementasi pembelajaran 

PAI yang inklusif di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan? 

3. Bagaimana solusi atau upaya yang dapat dilakukan guru PAI untuk 

mengatasi kendala dalam implementasi pembelajaran  inklusif di SMP 

Negeri 14 Kota Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan strategi guru PAI dalam mengimplementasikan 

pembelajaran pembelajaran  inklusif di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan 

2. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru PAI dalam menerapkan 

pembelajaran PAI yang inklusif di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan. 
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3. Untuk mendeskripsikan solusi atau upaya yang dilakukan guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam mengatasi kendala implementasi pembelajaran  

inklusif di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian ilmiah di bidang Pendidikan Agama Islam, 

khususnya yang berfokus pada strategi guru PAI dalam implementasi 

pembelajaran yang inklusif . Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi rujukan serta dasar bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji tema 

sejenis, baik pada mata pelajaran berbeda, jenjang pendidikan lain, maupun 

dalam upaya pengembangan model pembelajaran inklusif yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam. 

1.6.2 Secara praktis 

a. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

inspirasi bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam merancang 

serta mengimplementasikan pembelajaran yang lebih inklusif, adaptif, 

dan responsif terhadap keragaman karakteristik peserta didik. Hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan refleksi dan 

pedoman dalam mengembangkan praktik pembelajaran PAI yang 

bersifat humanis, berkeadilan, serta menghargai perbedaan. 
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b. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman peneliti dalam bidang penelitian pendidikan, serta menjadi 

salah satu syarat akademik untuk mengikuti seminar proposal dan 

menyelesaikan studi pada Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

c. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan menjadi dasar pertimbangan dalam 

merancang kebijakan sekolah yang inklusif, baik dalam hal kurikulum, 

pelatihan guru, maupun lingkungan sosial sekolah. Sekolah akan 

memiliki gambaran yang lebih jelas mengenai pentingnya pembelajaran 

PAI yang tidak hanya fokus pada aspek religius formal, tetapi juga pada 

pembentukan karakter inklusif dan budaya sekolah yang ramah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian 

dengan judul “ Strategi Guru PAI dalam Mengimplementasikan Pembelajaran 

Yang Inklusif  di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan Tahun 2025/2026 ”, maka 

peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan telah 

mengimplementasikan pembelajaran yang inklusif melalui serangkaian 

strategi yang saling berkaitan dan berorientasi pada keberagaman 

karakteristik peserta didik. Strategi guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tersebut diawali dengan pelaksanaan asesmen diagnostik 

untuk mengidentifikasi kebutuhan, kemampuan, serta karakteristik peserta 

didik sebagai dasar dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat. 

Hasil asesmen kemudian digunakan dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi melalui penyesuaian konten, proses, dan produk 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, guru juga 

menerapkan pembelajaran kooperatif untuk mendorong interaksi sosial, 

kerja sama, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan belajar. 

Pembelajaran kontekstual turut digunakan dengan mengaitkan materi 

Pendidikan Agama Islam dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari 

peserta didik agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah 



 

 
 

dipahami. 

2. Berbagai kendala strategi guru PAI dalam mengimplementasikan 

pembelajaran yang inklusif juga turut dihadapi baik secara teknis maupun 

nonteknis yang memengaruhi optimalisasi proses pembelajaran. Kendala 

teknis tersebut meliputi keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran, 

manajemen waktu , internet yang belum merata, serta masih terbatasnya 

penguasaan teknologi informasi oleh guru. Berbagai kendala tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran inklusif tidak hanya 

ditentukan oleh strategi pembelajaran yang diterapkan guru, tetapi juga 

dipengaruhi oleh ketersediaan infrastruktur dan kompetensi teknologi yang 

mendukung pelaksanaan pembelajaran secara optimal. Selain kendala 

teknis, guru Pendidikan Agama Islam juga menghadapi berbagai kendala 

nonteknis yang berkaitan dengan dinamika pembelajaran dan keberagaman 

karakteristik peserta didik. Kendala tersebut meliputi keterbatasan alokasi 

waktu pembelajaran, perubahan kurikulum yang menuntut penyesuaian 

secara berkelanjutan, perbedaan kondisi sosial ekonomi peserta didik dalam 

mendukung pembelajaran berbasis digital, serta rendahnya motivasi dan 

konsentrasi sebagian peserta didik.  

3. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan juga 

melakukan berbagai solusi/ upaya untuk mengatasi kendala teknis maupun 

nonteknis dalam implementasi pembelajaran yang inklusif. Upaya 

mengatasi kendala teknis tersebut dilakukan melalui penyederhanaan 

penggunaan platform digital dengan memanfaatkan aplikasi yang mudah 



 

 
 

diakses dan familiar bagi peserta didik, penyediaan materi pembelajaran 

yang dapat diakses secara offline untuk mengatasi keterbatasan akses 

internet, serta peningkatan kompetensi guru melalui keikutsertaan dalam 

berbagai pelatihan, workshop, dan webinar. Selain itu, guru juga melakukan 

berbagai upaya untuk mengatasi kendala nonteknis yang muncul dalam 

pembelajaran inklusif. Upaya tersebut diwujudkan melalui pelaksanaan 

asesmen diagnostik di awal pembelajaran untuk mengenali kebutuhan 

peserta didik, penyesuaian RPP, materi, dan alokasi waktu sesuai dengan 

kondisi peserta didik, serta menjalin komunikasi secara intensif dengan 

orang tua guna mendukung perkembangan belajar peserta didik secara 

berkelanjutan. Berbagai upaya tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran yang inklusif tidak hanya menuntut kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran, tetapi juga memerlukan fleksibilitas, kolaborasi, 

serta kemampuan beradaptasi terhadap berbagai kondisi yang dihadapi 

peserta didik agar seluruh peserta didik memperoleh kesempatan belajar 

yang optimal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian 

dengan judul “ Strategi Guru PAI dalam Mengimplementasikan Pembelajaran 

Yang Inklusif  di SMP Negeri 14 Kota Pekalongan Tahun 2025/2026 ”,  peneliti 

mencoba memberikan berbagai saran dianataranya sebagai berikut : 

 

 



 

 
 

a) Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat terus 

mengembangkan kompetensi profesional dan pedagogis, khususnya dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang inklusif, memanfaatkan teknologi 

pembelajaran, serta melakukan inovasi dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran agar kebutuhan belajar peserta didik yang beragam dapat 

terakomodasi secara optimal. 

b) Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan dukungan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran inklusif melalui penyediaan sarana dan prasarana 

yang lebih memadai, pemerataan fasilitas pembelajaran berbasis teknologi, 

serta memberikan kesempatan yang berkelanjutan kepada guru untuk 

mengikuti kegiatan pengembangan kompetensi. 

c) Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

sumber informasi mengenai implementasi pembelajaran yang inklusif pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas, 

melibatkan lebih banyak subjek penelitian, atau mengkaji pembelajaran 

inklusif pada konteks sekolah yang memiliki peserta didik berkebutuhan 

khusus sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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